BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Persoalan yang kita hadapi saat ini dari waktu ke waktu tampaknya
semakin kompleks, baik persoalan yang berhubungan dengan diri sendiri,
keluarga, pekerjaan dan masalah kehidupan secara umum. Kompleksitas

masalah itu telah mengarahkan sebagian dari kita mengalami konflik-konflik

dalam Al-Qur’an surat Al-Ma idah ayat 27 yang berbunyi:
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Artinya: “Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan
Qabil)  menurut yang  sebenarnya, ketika  keduanya
mempersembahkan korban, Maka diterima dari salah seorang dari
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). ia
berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!”. berkata Habil:
"Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang
yang bertakwa". (Q.S. Al Maidah :27)*

Kemudian kurban ditetapkan oleh Rasulullah saw. Sebagai bagian dari
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! Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Timur: CV Darus
Sunnah, 2002) h. 13.



Artinya; “Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari
syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya,
Maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya
dalam Keadaan berdiri (dan telah terikat). kemudian apabila telah
roboh (mati), Maka makanlah sebahagiannya dan beri makanlah
orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak
meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah

menundukkan untua-unta itu kepada kamu, Mudah-mudahan kamu
bersyukur.” (Al- Qura ayat 36)
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al-Qur’an surat

Artinya: “Supaya mereka an~Lerbagai manfaat bagi mereka dan
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah
ditentukan atas rezki yang Allah telah berikan kepada mereka
berupa binatang ternak. Maka makanlah sebahagian daripadanya
dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang

sengsara dan fakir.” (Q.S. Al Hajj ayat:28)?

Adapun salah satu hadis Nabi saw.yang diriwayatkan dari sahabat Ali 1bn
Abu Thalib ra.berkata:

2 |bid., h.335.
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Artinya: "Rasulullah saw. Memerintahkanku untuk mengurusi unta-unta
kurban, serta menyedekahkan daging, kulit dan kelasa
(punuk)nya, dan kiranya aku tidak boleh memberikan sesuatu

apapun dari hasil kugsan kepada tukang penyembelihnya. Beliau
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Ketika hewan kurban yang diserahkan oleh pemiliknya, penyembelih
akan mendapatkan upah sebagai balasan atas jasa yang dilakukannya tersebut.
Akan tetapi upah diambilkan dari bagian hewan kurban yaitu, kulit hewan
kurban. Penyembelih tidak bisa mencegah pemilik hewan kurban untuk
memberinya upah berupa kulit tersebut, karena di awal perjanjian atau pada

® Ibn Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram, (Bandung: Mizan, 2010), h.525



saat pemilik hewan kurban menyerahkan hewannya kepada penyembelih,
pemilik hewan kurban hanya mengatakan sebagai balasan atas jasanya
diberikanlah kulit sebagai upah. Karena hal demikian ternyata sudah menjadi
tradisi di Desa krajan kulon. Dalam penetapan upah, peranan adat suatu
daerah sangat dominan karena suatu daerah secara sosial mempunyai
karakteristik kehidupan sendiri yang berbeda dengan daerah lain. Sudah tentu
upah merupakan salah satu alasan bagi seseorang untuk bekerja dan
barangkali merupakn alasan yang paling penting di antara yang lain seperti

unﬁJh Manusia
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rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.

Ulama Imam Mazhab dalam menetapkan hukum juga memperhatikan
kebiasaan masyarakat setempat, seperti Imam Malik banyak menetapkan
hukum didasarkan atas perilaku penduduk Madinah. Dalam fikih biasa
disebut dengan ‘urf yang memiliki arti sesuatu hal yang telah terkenal jelas
yang biasa dijadikan oleh orang banyak, baik perkataan, maupun perbuatan

atau meninggalkan. Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan di



atas penulis memandang perlu untuk meneliti dan membahasnya. tentang
bagaimana praktik upah dengan kulit hewan kurban di Desa krajan kulon,
mengapa dilakukan pemberian upah dengan kulit hewan kurban dan
bagaimana tinjauan hukum Islam sendiri mengenai praktik upah penjagal
hewan kurban dengan kulit hewan kurban dan uang. dengan judul, Tinjauan
Hukum IslamTerhadap Pemberian Upah Jagal hewan Kurban Dengan Kulit
Hewan Kurban Di Desa krajan kulon Kecamatan kaliwungu Kabupaten
kendal.

B. Alasan Pemilihan Judu

Begeliti tegrik}ﬁ}:el kukan elifian dengan memilih
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C. Telaah Pustaka

Sebagaimana pemaparan yang ada di atas bahwa tema kajian dari
penelitian ini adalah jual beli, untuk mendukung penelitian ini agar lebih
mendetail seperti yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah
penulis berusaha untuk melakukan observasi, interview, dan melakukan
penelusuran terhadap karya-karya ilmiah baik dalam buku-buku, jurnal,
makalah ilmiah dan karya-karya ilmiah lainnya yang mempunyai relevansi
terhadap tema yang penulis teliti.Sepengetahuan penulis karya-karya yang

membahas mengenai upah jagal qurban dengan telah banyak, namun



mengenai pembahasan jual beli dengan menggunakan kulit hewan qurban
secara khusus belum ada. Dalam kajian pustaka ini, peneliti akan membahas
penelitian-penelitian terdahulu tentang upah jagal hewan qurban adalah
sebagai berikut:

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Manajemen Pembiayaan dan
Penyaluran Hewan Qurban di Masjid Al-lIkhlas Bluru Sidoarjo* karya dari
Lutfi Rizki menyimpulkan bahwasanya pada pembiayaan kurban dimana
biaya diperoleh dari peminjaman uang kas masjid, karena perawatan dan

jan @ir mas n;_ Hiag, ersebu@ak dengan alasan
hasil pe alankulit*ewanakx untuk kebytuhan operasional

(studi analisis pasal 50-66 tentang perjanjian kerja waktu tertentu dalam
undang-undang No. 13 tahun 2003 di PT Pentasari Pranakarya Semarang),
menyimpulkan konsep perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT) di PT penta
sari pranakarya semarang adalah merupakan perjanjian waktu tertentu dimana

mereka saling meningatkan diri untuk bekerja bersama, dimana pekerja

*Lutfi Rizki Kurniawan, ,Tinjauan Hukum Islam Terhadap Manajemen Pembiayaan
danPenyaluran Hewan Qurban di Masjid Al-lkhlas Bluru Sidoarjo®, (Skripsi-lIAIN Sunan
Ampel,Surabaya, 2008), 65.

> Dina Malisa, ,Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kulit Hewan Qurban di
Masjid BaitulMuttagin Desa Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik®, (Skripsi-1AIN
Sunan Ampel,Surabaya, 2010), 69.



berjanji akan menyelengarakan perintah pengusaha yang merupakan
pekerjaanya dengan baik dan pengusaha juga sebaliknya selaras dengan isi
perjanjian yang disepakatinya. Akan tetapi di dalam pelaksanaanya
pengusaha terdapat pelanggaran terhadap pekerja/buruh perempuan di hari
pertama dan kedua di masa haidnya untuk tidak bekerja hal ini tidak selaras
dengan pasal 93 ayat (2b) yang menyebutkan: “pengusaha wajib membayar
upah jika pekerja/buruh sedang sakit di hari pertama dan kedua haidnya “,
dan pekerja/buruh harus menganti jam kerja saat melakukan ibadah sholat
jumat, hal ini tidak selaras dengaf*sasal 80 Undang-Yndang Tomer 13 Tahun
2003 tentang Kete - cbutkan: “pengusaha wajib

pekerja/buruh  untuk

jelas berbeda
fokuskan pada
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dalam Al-Quran maupun Hadist
mengenai sistim pengupahan, agar tidak terjadi salah persepsi mengenai judul
skripsi ini, maka penulis akan menegaskan beberapa istilah yang digunakan,
sebagai berikut:
1. Hukum Islam
Hukum Islam adalah seperangkat aturan berdasarkan wahyu Allah dan
sunnah Rasul tentang tingkah laku mukallaf yang diakui dan diyakini

® Kusmanto “yang berjudul analisi hukum islam terhadap undang-undang nomor 13 tahun
2003 tentang ketenaga kerjaan “studi analisis pasal 50-66 tentang perjanjian kerja waktu
tertentu dalam undang-undang No. 13 tahun 2003 di PT Pentasari Pranakarya
Semaran”,(sekripsi-unwahas semarang 2016) 69.



berlaku dan mengikat untuk semua umat yang beragama Islam. Adapun
hukum Islam yang dimaksud dalam penelitian ini difokuskan pada
hukum Islam yang terkait dengan sah atau tidaknya suatu transaksi jual
beli. Sudut pandang yang digunakan untuk menilai suatu permasalahan
yang ditinjau berdasarkan hukum Islam yang tidak mengandung unsur
gharar dan kesamaran dalam pelaksanaan jual beli.

2. Ujrah suatu akad yang berisi penukaran manfaat sesuatu dengan jalan

memberikan imbalan dalam jumlah tertentu.’

ah ¥y me dok=peml gemberian upah
apal hewan*urb ‘

pokok permasalahan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pemberian upah kepada penyembelih (jagal)
hewan kurban dengan kulit hewan kurban di Desa krajan kulon
Kecamatan kaliwungu Kabupaten kendal?

2. Bagaimana konsep pemberian upah kepada penjagal hewan kurban dengan
kulit hewan kurban di Desa Krajan Kulon Kecamatan Kaliwungu

Kabupaten Kendal?

7 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Wakaf, ljarah, Syirkah, (Bandung: PT.
Alma’arif, Cet. Kedua, 1987), h.30.
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3. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pemberian upah kepada
penyembelih (jagal) hewan kurban dengan kulit hewan kurban di Desa

krajan kulon Kecamatan kaliwungu Kabupaten Kendal?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang

ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsep pemberian upah penjagal hewan kurban.

modifikasi, atau

bahan informasi awal, dan rujukan penerapan sistem pengupahan dalam
analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan pemberian upah. Bahkan dapat

dijadikan penyuluhan secara komunikatif,informatifdan edukatif

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu

baik di lembaga-lembaga organisasi masyarakat (sosial) maupun lembaga
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pemerintahan.® Dalam hal ini penulis akan mengadakan penelitian di Desa
Krajankulon kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal.
2. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data penelitian adalah subjek dari mana
data dapat diperoleh. Apabila penelitian menggunakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut
responden yaitu yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti baik pertanyaan tertulis atau lisan.’

ang diperoleh dari

a dan tentunya

keplﬂ‘a , <Auku, dgkumen Qﬂn

gan M w%r%m

Asalafa awal sebelum peneliti teg e lapangan.

hewan kurban. Data

3. Metode Pengumpuian
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah:

1. Metode Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data melalui dokumen yang tidak secara

langsung ditujukan pada subyek penelitian, dokumen ini dapat berupa

® Hadani Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,Yogyakarta: Gajahmada University
Press, Cet. Ke-6, h. 31

® Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta:
PT. Rineka Cipta, Cet. Ke-11, 1998, h. 114.
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catatan, transkrip, notulen rapat, buku, surat kabar, legger, agenda
dan sebagainya.'°

2. Metode Obsevasi (Pengamatan)
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
jual beli dengan sistem tebas, dengan cara pengamatan langsung
mulai dari awal yakni latarbelakang, mekanisme, sistem dan praktek
yang dilakukan di pemancingan tersebut.

3. Wawancara

Wawancara yaitu sua ’(‘ glatan yang dilakukan untuk mendapatkan

informasi ung deneag~ mengungkapkan pertanyaan-
yoyf kepad pa espondenf__Adapun responden yang

gnllis aJu s mla M 'gra lain adalah:
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Analisis da‘g addfal EJ enga'ganlsamka dan mengurutkan
gsar sehingga dapat
Oleh data.?  Untuk

penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.
Deskriptif artinya melukiskan variable demi variable, satu demi satu,
yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengidentifikasi

masalah, membuat perbandingan atau evaluasi dan bagaimana

10 m. Igbal Hasan, Pokok-pokok materi metodologi penelitian dan aolikasinya,
Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002, h. 87.
1 Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek), Jakarta: Rineka Cipta,
Cet. Ke-3, 1999, h. 39.
12 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitati, Cet XVIII, Bandung: PT Remaja
Rusdakarya, 2004, h. 103.
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menyikapinya pada waktu yang akan mendatang.’* Kemudian
Kualitatif artinya data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar
dan bukan angka.

5. Metode Pengajian Data
::;?rlﬁrlr‘]‘ pengajian data penulisan teknik yang digunakan penulis antara

a. Editing, yaitu dengan memeriksa kembali semua data yang diperoleh

terutama dari segi kelengkapan, keserasian data antara satu dengan
yang lain. Teknik _iaisdigunakan untuk memeriksa data-data

wawancara4a s dibandingkan antara pendapat

adap data-data

—
pen@ian :

mxganalisis daia tersebut supaya

A na@g, yait - s

gng telah *sus

2knik ini penulis

Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan tentang praktek
pemberian upah penyembelih (jagal) dengan kulit di Desa Krajankulon
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal. Kemudian menganalisis data
yang telah diperoleh untuk mengemukakan konsep hukum pemberian upah

dengan kulit menurut hukum Islam.

I. Sistematika Penyusunan Skripsi

¥ M 1gbal Hasan, Op. Cit.
' Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya : Hilal Pustaka, 2013) , hal.253
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Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang skripsi ini, penulis
menyusunnya dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, alasan
pemilihan judul, telaah pustaka, penegasan istilah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian,landasan teori, metode penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab Il : landasan teori berisi tentang pengertian ijarah, dasar hukum
ijarah, rukun dan syarat ijarah, macam-macam ijarah dan berakhirnya

ijarah. Kemudian dilanjutkaa” 8engan pengertian kurban, hukum kurban,

rukun dan syar e, dan pendiStrwedm hewan kurban.

%tiawlr% tentang s penelitian mengenai
Iakao*lerja ol

Hanjian kedars palih hewan kurban

am'atan_'g(al i

e
0 C




